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Abstrak 

Pengukuran Pupil Distance (PD) Pasien dan Distance Vitror (DV) Kacamata 

harus dilakukan dengan tepat dan akurat, untuk mencegah terjadinya ketidak 

nyamanan dalam pemakaian kacamata serta dampak yang mungkin disebabkan 

oleh perbeda’an Pupil Distance (PD) Pasien dan Distance Vitror (DV) kacamata. 

Dengan Maraknya kacamata yang beredar dimasyarakat, baik yang dibeli via 

online maupun toko kacamata yang tanpa memperhatikan Betapa pentingnya 

ketepatan pengukuran Distance Vitror (DV) kacamata dan Pupil Distance (PD) 

Pasien, Secara tidak langsung dengan bergesernya atau tidak tepatnya Distance 

Vitror (DV) kacamata dan Pupil Distance (PD) Pasien, selain kurang nyaman-nya 

sewaktu digunakan juga berdampak buruk bila digunakan dalam waktu yang 

Panjang secara terus menerus dalam waktu lama, pergeseran Distance Vitror (DV) 

kacamata Dan Pupil Distance (PD) Pasien dalam satu milimeter berdampak 

prisma tujuh milimeter. Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode 

deskriptif dari data kepustakaan salah satu. 

Kata kunci : Ketepatan Pengukuran Distance Vitror (DV) Kacamata Terhadap Pupil 

       Distance (PD) Pasien Guna Menghindari Efek Prisma 

 

Abstract 

Measurement of Pupil Distance (PD) Patient and Distance Vitror (DV) Glasses 

must be carried out appropriately and accurately, to prevent discomfort in wearing 

glasses and the impact that may be caused by differences in Patient Pupil Distance 

(PD) and Distance Vitror (DV) spectacles. With the rise of sunglasses circulating 

in the community, both those purchased via online and eyewear stores without 

regard to how important is the accuracy of measuring Distance Vitror (DV) 

glasses and Pupil Distance (PD) Patients, Indirectly by shifting or not exactly 

between DV glasses and Pupil Distance (PD) Patients, in addition to their 

discomfort when used, also have a negative impact when used in a long time 

continuously for a long time, shifting Distance Vitror (DV)  glasses and Pupil 



                   

Distance (PD) Patients in one millimeter have a seven millimeter prism. In this 

paper the authors use a descriptive method of library data one of the essays. 

Keywords: accuracy of distance vitror (dv)   measurement of pupil distance (pd) 

     using patients to avoid prism effects 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

                   Perkembangan dunia teknologi semakin pesat dewasa ini, hal inilah yang 

mempengaruhi terjadinya perubahan gaya hidupan sehari-hari pada masyarakat 

secara individu maupun secara keseluruhan terutama pada hal gaya hidup 

(fasion). adanya perkembangan teknologi memudahkan masyarakat dalam 

mengikuti perkembangan gaya hidup (fasion) terutama terkait dengan 

kacamata koreksi. 

Kacamata koreksi merupakan bagian dari alat kesehatan, yang mana 

prosesnya tidak semudah yang marak beredar belakangan ini, ketika konsumen 

tertarik dengan kacamata yang sedang jadi trend model, maka konsumen dapat 

dengan mudah pesan dengan ukuran power yang ia sebutkan (misal kanan 

minus 2.50, kiri minus 3.00) tanpa menyertakan data Precal yang akurat. 

Sudah barang tentu ketika kacamata pesanan diterima tingkat 

kenyamanan belumlah tentu jadi keamanan untuk sipenggunanya, karena ada 

beberapa  hal yang jadi kelalaian saat proses pemasangan kacamata dari pihak 

penjual yang tidak mengindahkan Distance Vitror (DV) pada kacamata dan 

Pupil Distance (PD) focus pada mata Pasien menghindari terjadinya efek 

prisma. Oleh karena itu Distance Vitror (DV) pada kacamata dan Pupil 

Distance (PD) focus pada mata Pasien sangatlah penting, karena dengan 

pergeseran satu milimeter Distance Vitror (DV) pada  kacamata dengan Pupil 

Distance (PD) focus pada Pasien, akan menimbulkan efek prisma, bagaimana 

dengan pergeseran yang tidak teratur, jelas ini sangatlah ber-efek dan sangatlah 

merugikan sipengguna secara jangka panjang. 



                   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul : 

 “ KETEPATAN PENGUKURAN  DISTANCE VITROR (DV) 

PADA KACAMATA DENGAN PUPIL DISTANCE (PD) FOCUS 

PADA PASIEN GUNA  MENGHINDARI EFEK PRISMA”       

dalam karya tulis ini penulis akan membatasi ruang lingkup pada tehnik 

pembuatan kacamata untuk menentukan kualitas sebuah kacamata 

koreksi. 
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